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ABSTRAK 
Telah diketahui bahwa penambahan probiotik dipercaya meningkatkan keuntungan dengan cara meningkatkan pertumbuhan dan resistensi serangan penyakit pada ikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kefektifan penambahan probiotik indigenous terhadapat laju pertumbuhan spesifik ikan nila (Oreocromis sp). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara mengisolasi bakteri indigenous dari usus ikan nila dan dilakukan karakterisasi serta indentifikasi. Selanjutnya dilakukan kultur bakteri kandidat probiotik pada limbah cair tahu, serta dilakukan uji viabilitas pada pakan. Tahap selanjutnya dilakukan uji in-vivo dengan menggunakan rancangan acak lengkap yang diulang sebanyak dua kali. Perlakuan A tanpa penambahan probiotik, B dengan penambahyan probiotik NL 004 107 cfu/ml/gr. Parameter uji yang dilakukan diantarannya kelulushidupan, Laju pertumbuhan spesifik, konversi pakan, efisiensi pakan. Hasil uji menunjukkan bahwa penambahan C:N rasio pada LCT memiliki waktu generasi sel lebih baik sebesar 0,29 (generasi/menit), viabilitas pada pakan menunjukkan 107cfu/ml/gr memiliki pertumbhan sel lebih baik. Hasil uji karakter pertumbuhan ikan menunjukkan penambahan probiotik meningkatkan leju perumbuhan spesifik sebesar 2,44 %bb/hari, FCR menurun sebesar 1,09 dan meningkatkan efisiensi pakan sebsesar 75,79%.  
KATA KUNCI: Indigenous; Bacillus sp; Pertumbuhan, Nila (Oreocromis sp).
ABSTRACT 
[The Addition of Indigenous Probiotic Bacillus sp (NL004) Enriched in Tofu Liquid Waste (TLW) on Specific Growth Rate of Nile (Oreochromis) sp] It is known that the addition of probiotics is believed to increase profits by increasing growth and disease resistance in fish. The purpose of this study was to determine the effectiveness of adding indigenous probiotics to the specific growth rate of tilapia (Oreocromis sp). The method used in this research is by isolating indigenous bacteria from the intestines of tilapia and characterization and identification are carried out. Furthermore, the probiotic candidate bacteria culture was carried out in tofu liquid waste (TLW), and viability tests were carried out on the feed. The next stage is an in-vivo test using a completely randomized design which was repeated twice. A without the addition of probiotics, B with the addition of probiotics NL 004 107 cfu.ml-1.gr-1. The test parameters carried out include survival, specific growth rate, feed conversion, feed efficiency. The test results showed that the addition of C:N ratio in TLW had a better generation time of 0.29 (generation.min-1), viability in feed showed 107 cfu.ml-1.gr-1. had better cell growth. The results of the fish growth character test showed that the increase in probiotics increased the specific growth rate by 2.44 %w/day, decreased FCR by 1.09 and increased feed efficiency by 75.79%.
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1. Pendahuluan
Budidaya ikan nila (Oreochromis sp) mengalami peningkatan yang signifikan dalam dekade ini sebesar 12,2% (Fadl et al., 2017) dengan total produksi 3.5 juta ton dan Indonesia merupakan produsen ke dua setelah China (Tattiyapong et al., 2017). Intensifikasi pada budidaya ikan nila di Indonesia akan meningkatkan resiko stres pada ikan dan lingkungan. Oleh karena itu peningkatan level sustainabel perlu ditingkatkan. Strategi alternatif yang telah ditemukan dengan cara menggunakan agen mikrobial seperti probiotik. Probiotik adalah mikroorganisme yang terdiri dari yeast dan bakteri dimana ketika ditambahkan akan meningkatkan pertumbuhan dan resistensi terhadap penyakit (Abd El-Rhman et al., 2009a). 
Penambahan probiotik dipercaya meningkatkan keuntungan dengan cara meningkatkan pertumbuhan dan resistensi serangan penyakit pada ikan, moluska dan udang (Addo et al., 2016; Yamashita et al., 2017). Dimana efisiensi produksi budidaya nila sangat dipengaruhi oleh kesesuaian ransum pakan (Burr & Gatlin, 2005).  Menurut Addo et al. (2016), penggunaan probiotik didalam akuakultur dilakukan dengan cara menambahkan dalam pakan. Keuntungan dalam akuakultur intensif dapat dicapai dengan konsep Imune-nutrition yaitu produksi budidaya dengan pertumbuhan optimal menggunakan kualitas pakan yang tinggi dan memberikan efek peningkatan sistem imun. Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan mikroba saluran pencernaan (Adeoye et al., 2016). Micrococcus luteus dan Pseudomonas sp yang diisolasi dari intestin ikan nila dapat meningkatkan performa pertumbuhan dan kesehatan ikan nila (O. niloticus) (Abd El-Rhman et al., 2009b). Lara-flores & Olvera-novoa, (2013), menggunakan bakteri asam laktat yang diisolasi dari intestin ikan nila dapat meningkatkan pertumbuhan 4.18 %bb/hari. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efek suplementasi bakteri indegonous kandidat probiotik terhadap laju pertumbuhan ikan nila O. niloticus.
Berbagai macam probiotik beredar di pasar dengan harga yang tidak murah. Untuk menurunkan biaya produksi dibutuhkan inovasi dengan cara membuat media hidup bakteri probiotik dari bahan buangan semisal limbah cair tahu (LCT). Beberapa limbah dapat digunakan menjadi media probiotik diantaranya air jerami, molase, dan limbah cair keju (J. J. Liu et al., 2015).
Hasil analisa limbah cair tahu memiliki kandungan nutrisi total Corg 0,16% dan Ntotal 0,02% (8:1). Jumlah produksi industri tahu skala rumah tangga di Kabupaten Jombang dalam satu hari rata-rata membutuhkan 100 kg kedelai dengan begitu paling sedikit menghasilkan 3.000 liter limbah cair tahu. Inovasi memanfaatkan nutrisi limbah cair tahu sebagai media bakteri probiotik akan sangat dibutuhkan baik sebagai pengganti media umum TSB (Tryptic Soy Broth), maupun sebagai agen bioremidiasi (Vine, 2004).
2. Bahan dan Metode
Isolasi Bakteri
Isolasi bakteri didapatkan dari studi awal dengan cara mengambil sebanyak 1 gr usus ikan nila dan digerus hingga halus dan divortek kemudian diencerkan hingga 1022. Setelah itu di isolasi dan dilakukan identifikasi secara biokimia. Isolat bakteri dilakukan screening yang meliputi uji antagonisme, uji karakter pertumbuhan, Uji aktivitas enzim ekstraseluler. Berdasarkan data tersebut kita memilih NL004 dengan nama spesies Bacillus sp NL 004 (Abadi et al., 2017).  Isolat kemudian disimpan dalam media MRSA untuk perlakuan selanjutnya.
Preparasi bakteri probiotik pada limbah cair tahu
Bacillus sp NL 004 hasil isolasi dikultur dalam media cair MRSA dan diremajakan untuk mendapat isolat yang muda. Isolat bakteri dikultur dalam medium limbah cair tahu dengan konsentrasi C:N yang berbeda. Penanaman bakteri pada media limbah cair tahu dilakukan dengan cara dilakukan sterilisasi terlebih dahulu agar tidak terjadi kontaminasi bakteri lain. Konsentrasi C:N yang digunakan yaitu 8:1 dan 10:1 dengan cara menambahkan sejumlah karbon dalam media kultur. 
Uji Viabilitas Bacillus NL 004 pada pakan
Uji viabilitas bakteri pada pakan dilakukan dengan menambahkan bakteri hasil pengkayaan pada media limbah cair tahu dengan dosis 106, 107, dan 108 cfu/ml/gr, pada pakan dengan perlakuan lama masa penyimpanan 0 hari, 1 hari, dan 3 hari. Konsentrasi bakteri pada pakan selanjutnya diuji dengan menggunakan total plate counte (TPC) yang kemudian diinkubasi pada suhu ruang selama 48 jam.
Percobaan pada ikan 
Berdasarkan uji viabilitas maka didapatkan konsentrasi bakteri kandidat yang mampu tumbuh dan bertahan hingga tiga hari. Hasil tersebut dijadikan sebagai perlakuan dosis pada uji in vivo pada ikan Nila selama 30 hari massa pemeliharaan. Metode yang digunakan yaitu poure menggunakan mikropipet dan diinkubasi selama tiga hari sebelum diberikan pada ikan yang dilakukan secara aseptis. Parameter yang diukur dalam percobaan ini yaiut Kelulushidupan, Laju pertumbuhan Spesifik, Konvesi pakan dan Efisiensi pakan.
Statistical analysis
semua data yang telah didapatkan akan dilakukan analisa ± standard devisiasi. Analisa statistik dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 16 version. Data dilakukan uji normalias dan ekualiti menggunakan Kolmogorov-Sirminov. Hasil uji dikatakan normal maka dilanjutkan dengan uji ANOVA (one way analysis of variance) menggunakan Duncan atau Tukey perbedaan nilai menunjukkan hasil uji berbedanyata.
3. Hasil dan Pembahasan
Karakter pertumbuhan bakteri pada C:N rasio limbah cair tahu
Hasil analisa LCT dalam satu liter memiliki kandungan C 0.16% : N 0.02% rasio 8:1. Hasil karakter pengkayaan bakteri menggunakan limbah cair tahu dengan modifikasi C:N rasio 10 dapat dilihat pada Tabel 1. di bawah ini. Karakter pertumbuhan terjadi perbedaan antara dua C:N rasio. C:N rasio 10 memiliki laju pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan C:N rasio kontrol.  Hal ini karena C:N rasio memegang peranan dalam pembentukan tubuh, merupakan promotor pertumbuhan bakteri. Bakteri menggunakan nitrogen untuk memproduksi protein sellular, bakteri aerobik akan mengalami pertumbuhan dengan mensintesis polyhyroxybutyrat (Supono et al., 2013; Vrede, 1998). Penambahan karbon organik akan menstimulasi pertumbuhan bakteri heterotrop, selain itu N anorganik dalam media juga diimobilisasi (Widanarni et al., 2010).
Tabel 1. Hasil uji karakter pertumbuhan bakteri pada media yang berbeda
	Karakter Uji
	 Konsentrasi C:N rasio

	
	kontrol (0)
	10

	Pertumbuhan rata-rata (sel/menit)
	0,00513
	0,0055

	Fase lag (jam)
	5
	5

	Waktu Generasi (generasi/menit)
	0,24 
	0,29



Uji Viabilitas Bakteri
Uji viabilitas bakteri dilakukan untuk mengetahui kemampuan bakteri bertahan hidup dan menggetahui kepadatan mikroba dalam pakan. Hasil uji viabilitas bakteri dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil uji viabilitas bakteri dalam pakan dengan kepadatan yang berbeda selama 3 hari masa inkubasi pada suhu 280C didapatkan nilai yang berbeda. Nilai terendah pada perlakuan dosis 106 cfu/gr, kemudian 107 cfu/gr dan nilai tertinggi 108 cfu/gr pada hari pertama. Nilai yang cenderung stabil pada dosis 107 cfu/gr. Nilai ini menjadi acuan untuk dosis probiotik pada pakan yang diberikan pada ikan nila selama 30 hari masa pemeliharaan dengan masa inkubasi yang terbaik. 
Hasil uji viabilitas bakteri dapat dilihat pada Gambar 9. Bakteri dalam pakan menghidrolisis protein sebagai sumber N untuk bertahan hidup. Kandungan protein yang terhidrolisis ini akan meningkatkan kandungan vitamin dan asam amino (NavinChandran et al., 2014). Viabilitas bakteri mempengaruhi keefektifan dosis yang diberikan, selain itu dapat diketahui apakah bakteri yang diberikan dalam kondisi aktif atau tidak aktif (Anurogo, 2014; Newaj-Fyzul et al., 2007).









Gambar 1. Viabilitas bakteri kandidat dalam pakan


Parameter pertumbuhan ikan
Hasil analisis statistik menggunakan spss 16, menunjukkan hasil Nilai kelulushiudpan pada kontrol sebesar 94,67% sedangkan pada perlakuan sebesar 96%. Hasil uji t kelulushidupan ikan nila selama pemeliharaan tidak berbeda dengan kontrol sig.(2-tailed)>0,05. Probiotik yang diberikan tidak berbahaya pada ikan sehingga nilai kelulushidupan sama baiknya. Kelulushidupan ikan tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas pakan akan tetapi faktor lingkungan juga saling mempengaruhi. Protein pakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 30,40 %, dengan kandungan protein tersebut ikan masih dapat hidup dalam kondisi normal. Beberapa referensi menunjukkan bahwa kebutuhan protein ikan nila yaitu 25%, 34%, hingga 45% (Apún-Molina et al., 2009; Pirarat et al., 2011; Telli et al., 2014).
Tabel 1. Hasil analisis parameter utama penelitinan
	Parameter Utama
	Perlakuan

	 
	Kontrol
	Probiotik 107 Cfu/gr

	SR (%)
	94,67a ±4,16
	96a ±3,46

	SGR (%BB/hari)
	1,54a ±0,08
	2,44b ±0,04

	FCR 
	1,23a ±0,088
	1,09b ±0,021

	FE (%)
	47,36a ±3,74
	75,79b ±1,36


Keterangan: notasi yang berbeda menunjukkan hasil uji beda nyata pada taraf sig<0,05.

Kualitas air oksigen, nitrat dan nitrit mempengaruhi sistem kerja hormon yang mempengaruhi homeostatis tubuh ikan dan kelulushidupan (Meinelt et al., 2010). Kuliatas air dalam penelitian ini dipegaruhi oleh sistem sirkulasi air yang digunakan yaitu dengan kecepatan air 100 ml/detik. Sistem sirkulasi air akan dapat mengontol pengaruh pH dan saturasi oksigen (Treasurer, 2012).
Nilai laju pertumbuhan spesifik pada kontrol sebesar 1,54 %BB/hari sedangkan perlakuan sebesar 2,44 %BB/hari. Rasio bakteri yang terdapat pada saluran pencernaan, sehingga meninHasil analisa laju pertumbuhan berbeda nyata sig<0,05. Hal ini mempunyai arti bahwa pemberian probiotik NL 004 sebanyak 107 cfu/gr memberikan laju pertumbuhan yang lebih baik dibanding dengan kontrol yaitu meningkat sebesar 90 %BB/hari. Supelementasi probiotik dalam pakan akan meningkatkan laju pertumbuhan karena terjadi penyerapan nutrisi yang lebih baik. Pada uji skrining didapatkan bahwa isolat mampu mendegradasi protein, lemak dan karbohidrat sehingga ketika isolat disuplementasi pada pakan akan terjadi hidrolisis tiga komponen tersebut.
Menurut (Telli et al., 2014) probiotik akan memodulasi pertumbuhan bakteri saluran pencernaan yang menghasilkan enzim pencernaan. Bakteri probiotik membantu menormalkan mikroflora dalam saluran pencernaan, meningkatkan nutrisi dengan cara detoksifikasi komponen-komponen umum dalam pakan bersamaan dengan memecah komponen yang sulit dicerna dengan enzim hidrolitik, seperti amilase, dan protease serta memproduksi vitamin seperti biotin dan vitamin B12 (Pirarat et al., 2011).
Nilai konversi pakan pada kontrol sebesar 1,23 sedangkan pada perlakuan sebesar 1,09. Analisa uji t menunjukkan bahwa hasil uji berbeda nyata p<0,05. Suplementasi probiotik pada pakan akan menurunkan nilai FCR sebesar 0,14. Pemberian probiotik pada pakan akan meningkatkan kualitas pakan sehingga menurunkan nilai konversi pakan. Probiotik mengeluarkan eksogenus enzim dalam skala yang luas yang dapat menyuplai enzim dalam saluran pencernaan dan pasti akan meningkatkan pertumbuhan dan menurunkan konversi pakan (Bagheri et al., 2008).
Perbedaan nilai konversi pakan pada pemberian probiotik berasal dari kemampuan probiotik dalam mendegradasi serat yang merupakan salah satu komponen pelengkap dari aktivitas enzim endogenous dalam sistem pencernaan ikan (Adeoye et al., 2016).. Bakteri probiotik akan memproduksi asam lemak, penggunaan bakteri asam laktat sebagai probiotik akan meningkatkan produksi asam lemak sebesar 16,30 %. Komponen asam organik yang dihasilkan oleh probiotik akan menambah nilai dan meningkatkan pencernaan protein serta penyerapan mineral, sehingga nilai konversi pakan menjadi lebih baik (Selim & Reda, 2015). 
Nilai efisiensi pakan dengan suplementasi probiotik sebesar 75,79% sedangkan pada kontrol sebesar 47,36%. Hasil analisa uji t suplementasi probiotik pada berpengaruh nyata terhadap efisiensi pakan sig<0,05. Efisiensi pakan mengalami peningkatan sebesar 28,43%. Nilai efisiensi pakan mengalami peningkatan karena pakan yang disuplementasi probiotik lebih mudah diserap. Hal ini menurut Iwashita et al. (2015), dipengaruhi oleh kemampuan probiotik dalam memfasilitasi penyerapan pakan dan peningkatan nutrisi dalam pakan. Efisiensi pakan diduga karena kemampuan probiotik yang mampu memodulasi bakteri saluran pencernaan, sehingga produksi eksogenous enzim meningkat (Han et al., 2015).
Peningkatan efisiensi pakan terjadi karena adanya peningkatan asam amino dalam proses inkubasi probiotik pada pakan selama tiga hari, yang secara linier meningkatkan rasa dan bau dari pakan. Probiotik merupakan sumber vitamin, arabinosa, dan berbagai macam oligosakarida (Hassaan et al., 2014). Probiotik Bacillus subtillis 108 cfu/gr akan meningkatkan aktivitas protease yang akan meningkatkan pencernaan protein sehingga efisiensi pakan meningkat (C. H. Liu et al., 2004).
4. Kesimpulan
Berdasrkan hasil penelitian yang didapatkan maka secaranyata penambahan probiotik indigenous Bacillus sp Nl 004 dengan kepadatan 107 cfu/gr/ml pada pakan mampu meningkatkan laju pertumbuhan spesifik, menurunkan nilai FCR, dan meningkatkan efisiensi pakan. 
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